BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di Hutan Lindung Oeluan

Desa Bijeli Kabupaten Timor Tengah Utara disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Hutan Lindung Oeluan
yang dibagi dalam dua stasiun yaitu stasiun hutan jati dan stasiun hutan
mahoni, diperoleh 22 jenis tumbuhan bawah yang terdiri dari 13 famili, 22
Genus, dan 22 spesies. Tumbuhan bawah yang paling banyak ditemukan
dilokasi penelitian adalah kelompok tumbuhan jenis Perdu.

Hasil analisis struktur dan komposisi tumbuhan bawah pada penelitian ini
menunjukan bahwa, vegetasi semai INP tertinggi yaitu Spesies Tectona
grandis dengan INP = 55,21%. Vegetasi herba INP tertinggi adalah spesies
Gomphrena celosioides, dengan INP = 72,38%. Vegetasi semak INP tertinggi
yaitu spesies Chromolaena odorata dengan INP = 56,45%. Vegetasi perdu
INP tertinggi yaitu Ageratum conyzoides, dengan = INP 89,16%.
Keanekaragaman tumbuhan bawah di hutan lindung Oeluan pada stasiun
hutan jati dan hutan mahoni pada seluruh plot pengamatan dikatakan rendah
yaitu (H”) = 0,871.

B. Saran

Saran pada penelitian ini adalah :

Perlu dilakukan penelitian secara berkala untuk menginventarisasi seluruh
spesies tumbuhan bawah serta turut menjaga kestabilan ekosistem dikawasan
Hutan Lindung Oeluan.

Kepada peneliti diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat untuk
dijadikan referensi penulisan skripsi dengan penelitian yang sama dihutan yang
berbeda dan juga menjadi referensi mengenai ekologi khususnya ekolosi hutan.
Kepada pemerintahan dan masyarakat diharapkan turut berpartisipasi daglam
kegiatan menjaga dan melestarikan hutan untuk masa mendatang.
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